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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pemisahan asam lemak jenuh
dan tidak jenuh dari minyak kelapa sawil dengan kristalisasi menggunakan
pelarut dan mempelajan pengaruh jenis pelarut. Suhu dan lama waktu
kristalisasi terhadap berat dan kemurnian hasil pemisahan.

Prinsip metode pemisahan asam lemak jenuh dan tidak jenuh dengan
kristalisasi menggunakan pelarut didasarkan pada perbedaan titk car dan
kelarutannya.

Model rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan faktonal
acak lengkap dengan dua perlakuan dan dua kal ulangan untuk masing-masing
bahan. Untuk asam lemak preduk dari Medan, perlakuan yang dipetajari adalah
suhu kristalisasi dan jenis pelarut dan untuk asam lemak produk hidrolisis
CPO dari Banten. Faktor yang dipeiajan adalah suhu kristalisasi dan lama
waktu kristalisasi. Jenis pelarut yang digunakan adalah metanol dan etanoi.
suhu kristalisasi 0 °C, 5 °C dan 10 °C, lama waktu kristalisasi 8, 18 dan 40
menit.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa untuk asam lemak jenuh, pertakuan
dengan metanol menunjukkan berat yang lebih tinggi dan untuk kemurniannya
perlakuan dengan etano! menunjukkan hasil yang lebih tingg:. Untuk asam
lemak tidak jenuh, perlakuan dengan etancl menunjukkan berat yang lebih
tinggi dan untuk kemurniannya perlakuan dengan metanol menunjukkan hasi
yang lebih tinggr. Suhu berpengaruh terhadap berat dan kemurnian asam
lemak hasil kristalisasi Untuk asam iemak jenuh, semakin rendah suhu
kristalisasi maka berat asam lemak jenuh yang didapatkan semakin tinggi
Untuk asam lemak tidak jenuh, semakin rendah suhu kristalisas' maka berat
asam lemak Jenuh yang didapatkan semakin tinggi Untuk asam lemak tidak
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jenuh, semakin rendah suhu maka berat yang didapatkan juga semakin rendah
Lama waktu krstalisasi menunjukkan bahwa untuk asam lemak jenuh, semakin
lama waktu kristalisasi maka berat yang didapatkan semakin tinggi dan untuk
asam lemak tidak jenuh beratnya semakin rendah
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